
UNIVERSITAS LANCANG KUNING 

PEKANBARU 

2024 

 

 

SKRIPSI 

 

ANALISIS RISIKO BENCANA KEBAKARAN 

HUTAN DAN LAHAN DI KECAMATAN PANGKALAN KURAS 

KABUPATEN PELALAWAN 

 

 

 

 

 
FRISKY MARYANTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

FAKULTAS KEHUTANAN DAN SAINS 



UNIVERSITAS LANCANG KUNING 

PEKANBARU 

2024 

 

 

ANALISIS RISIKO BENCANA KEBAKARAN 

HUTAN DAN LAHAN DI KECAMATAN PANGKALAN KURAS 

KABUPATEN PELALAWAN 

 

 

 

 

 

 
FRISKY MARYANTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Kehutanan pada Prodi Kehutanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGAM STUDI KEHUTANAN 

FAKULTAS KEHUTANAN DAN SAINS 



 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

 
FRISKY MARYANTO, Analisis Risiko Bencana Kebakaran Hutan Dan Lahan 

Di Kabupaten Pelalawan. Dibimbing oleh bapak Dr.Ir. Ervayenri, M.Si dan bapak 

Hadinoto, S.Hut., M.Si. 

Hampir setiap tahun, Provinsi Riau mengalami kebakaran hutan dan lahan. 

Setiap musim kemarau, hutan dan lahan di daerah tersebut dibakar. Kebakaran 

hutan dan lahan di Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan telah 

menyebabkan kabut asap yang meresahkan dan menyebabkan penyakit bagi 

warga. Ini sangat membahayakan penduduk Pelalawan dan daerah sekitarnya, 

terutama orang tua dan anak-anak yang memiliki daya tahan tubuh yang lemah 

dan harus menghirup asap dari kebakaran hutan (Firmansyah dan Sudiro, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko kebakaran hutan 

dan lahan di kabupaten pelalawan, mengetahui sebaran titik panas (hotspot) di 

Kabupaten Pelalawan, dan mengetahui hasil validasi peta risiko bencana 

kebakaran hutan dan lahan terhadap titik panas (hotspot). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis overlay dan validasi terhadap 

titik panas (Hotspot). 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer berupa 

wawancara kepada instansi terkait yaitu BPBD Kabupaten Pelalawan, Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau, KPH Sorek Unit XXI, dan 

BMKG Provinsi Riau. Dan data sekunder berupa titik panas (hotspot), tutupan 

lahan, curah hujan, jenis tanah, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kabupaten Pelalawan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan, risiko bencana kebakaran hutan dan lahan di Kecamatan Pangkalan 

Kuras Kabupaten Pelalawan dikategorikan pada kelas rendah dan kelas sedang. 

Pada kelas rendah, risiko bencana kebakaran hutan dan lahan di Kecamatan 

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan memiliki luas 46.285,72 Ha dengan 

persentase 39,1% dan luas kelas sedang adalah 72.103,07 Ha dengan persentase 

60,9%. Dan hasil validasi titik panas dengan peta risiko kebakaran hutan dan 

lahan memiliki nilai akurasi sebesar 71,4%. Angka persentase tersebut 

menunjukan bahwa penelitian ini dianggap baik dan mewakili. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak biodiversitas dan kawasan hutan dan lahan yang 

luas. Terlepas dari fenomena kebakaran hutan dan lahan, wilayah hutan Indonesia 

sangat besar. Kebakaran hutan di Indonesia telah menarik perhatian masyarakat 

domestik dan global. Karena kebakaran hutan mempengaruhi masyarakat lokal 

dan negara tetangga, kebakaran hutan di Indonesia telah menjadi salah satu 

masalah global. Kebakaran hutan dan lahan memiliki efek ekonomi dan sosial 

selain lingkungan (Syaufina, 2014). 

Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, pada 

tahun 2019, luas wilayah yang mengalami kebakaran hutan dan lahan di Indonesia 

mencapai 1.649.258 ha. Kebakaran hutan dan lahan yang menyebabkan bencana 

asap juga berdampak negatif pada transportasi udara, pendidikan, kesehatan, dan 

aktivitas ekonomi. 

Kebakaran hutan dan lahan di Provinsi Riau adalah salah satu tempat yang 

paling sering terjadi setiap tahun. Luas area yang terbakar adalah sekitar 6.866,09 

ha pada tahun 2017, 37.236,27 ha pada 2018, dan 76.267,00 ha pada 2019. 

Kebakaran hutan biasanya terjadi pada bulan Agustus dan September, selama 

musim kemarau. Kebakaran hutan dipicu oleh curah hujan yang sangat rendah 

selama musim kemarau karena membuat hutan dan lahan mudah terbakar (Yusuf 

et al., 2019). 

Kabupaten Pelalawan di Provinsi Riau adalah salah satu daerah yang paling 

mengalami kerugian akibat kebakaran hutan dan lahan. Kebakaran hutan dan 

lahan terjadi di Provinsi Riau hampir setiap tahun. Setiap musim kemarau, ada 

kebakaran di tempat tersebut. Orang-orang di Kabupaten Pelalawan telah 

diganggu dan sakit karena asap yang dihasilkan dari kebakaran hutan. Sungguh 

membahayakan bagi seluruh penduduk Kabupaten Pelalawan dan sekitarnya, 

terutama orang tua dan anak-anak yang memiliki daya tahan tubuh yang lemah 

dan harus menghirup asap dari kebakaran hutan (Firmansyah dan Sudiro, 2020). 
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Adapun kerugian lain yang terdapat pasca kebakaran yang terjadi di 

Kabupaten Pelalawan kebakaraan lahan tentunya mengakibatkan bencana asap 

yang menimbulkan penyakit ISPA, kemudian terganggunya ekosistem alam, 

bahkan bisa mencapai keadaan dimana sekolah harus diliburkan karena asap yang 

tersebar sangat tidak baik untuk kesehatan masyarakat sekitar. 

Dalam perencanaan pembangunan, kerugian sosial, ekonomi, fisik, dan 

lingkungan harus dipertimbangkan. Untuk mengurangi risiko bencana, langkah 

mitigasi harus dilakukan. Untuk mengurangi risiko bencana, diperlukan analisis 

bahaya bencana kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Pelalawan. Selanjutnya, 

diperlukan perhitungan tingkat kerentanan dan distribusi wilayah yang terpapar. 

Dalam perencanaan pembangunan yang berfokus pada pengurangan risiko 

bencana, kerentanan bencana dapat diperhitungkan secara ruang (Muta'ali, 2016). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalahan dalam penelitian ini adalah : 

1 Bagaimanakah tingkat resiko bencana kebakaran hutan dan lahan di 

Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan? 

2 Bagaimana validasi peta resiko bencana kebakaran hutan dan lahan 

terhadap titik panas (Hotspot)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian yang telah diuraikan diatas, 

maka penelitian ini bertujuan : 

1 Mengetahui tingkat risiko kebakaran hutan dan lahan di kabupaten 

pelalawan. 

2 Mengetahui hasil validasi peta risiko bencana kebakaran hutan dan lahan 

terhadap titik panas (hotspot). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi terkait risiko bencana 

kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Pelalawan. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian 

kedepannya mengenai Analisis Risiko Bencana Kebakaran Hutan Dan 

Lahan Di Kabupaten Pelalawan. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 
6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

 

1 Risiko bencana kebakaran hutan dan lahan di Kecamatan 

Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan dikategorikan pada kelas 

rendah dan kelas sedang. Pada kelas rendah, risiko bencana 

kebakaran hutan dan lahan di Kecamatan Pangkalan Kuras 

Kabupaten Pelalawan memiliki luas 46.285,72 Ha dengan 

persentase 39,1% dan luas kelas sedang adalah 72.103,07 Ha 

dengan persentase 60,9%. 

2 Hasil validasi titik panas dengan peta risiko kebakaran hutan dan 

lahan memiliki nilai akurasi sebesar 71,4%. Angka persentase 

tersebut menunjukan bahwa penelitian ini dianggap baik dan 

mewakili. 

 

6.2 Saran 

Untuk mencegah kebakaran hutan dan lahan, lakukan pemantauan 

yang lebih intensif di daerah dengan titik panas yang tinggi. 
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